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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbentuk buku saku pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan materi bagian tubuh tumbuhan untuk 

siswa kelas IV SD Negeri 10 Kota Baru. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya minat dan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang disebabkan minimnya variasi metode dan 

media pembelajaran yang digunakan guru, yang sebagian besar masih mengandalkan metode 

ceramah. Penggunaan media pembelajaran buku saku diharapkan dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan membuat proses belajar menjadic lebih menarik, efektif, 

serta menyenangkan. Uji efektivitas melalui tes hasil belajar memperlihatkan sebagian besar siswa 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, mengindikasikan media ini efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi bagian tubuh tumbuhan. Media buku saku ini juga 

mendukung penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif, kreatif, dan 

eksploratif di luar ruang kelas. 

 

Kata Kunci: Buku Saku, IPAS, ADDIE 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan ialah bagian integral dalam pembangunan. Tujuan pembangunan adalah untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berpikir kritis, proses pembelajaran 

meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang berinteraksi dan 

menghubungkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. proses pembelajaran itu sendiri merupakan 

proses interaksi antara tujuan pembelajaran, siswa, guru, evaluasi materi dan lingkungan belajar, 

proses belajar mengajar berlangsung mandiri dari komponenkomponennya. Setiap komponen saling 

berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain dalam semua pembelajaran (A. Salahuddin et al., 

2023). 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah Indonesia telah melakukan 

berbagai upaya, seperti pelatihan untuk meningkatkan kualitas guru, perbaikan sarana dan prasarana 

dan perbaikan kurikulum. Seiring dengan perbaikan kurikulum, paradigma pembelajaran bergeser dari 

yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa. Tugas dan peran guru tidak hanya 

memberikan informasi, tetapi juga berperan sebagai pendorong belajar siswa, memungkinkan peserta 

didik membangun pengetahuannya melalui berbagai kegiatan yang membutuhkan peran aktif siswa. 

Hal ini berbeda dengan pembelajaran konvensional, dimana kegiatan pembelajaran berpusat pada 

guru dan jarang terjadi interaksi aktif antara siswa dengan guru atau antara guru dengan siswa. 

Indonesia sebagai negara berkembang sering mengalami perubahan dan pengembangan 

kurikulum. Sedangkan untuk kurikulum Indonesia telah mengalami perubahan dan pergantian 

kurikulum kurang lebihnya sepuluh kali, hingga saat ini menjadi kurikulum merdeka belajar (Pratiwi 

et al., 2023). Kurikulum mandiri ini akan membuat pembelajaran menjadi aktif. Program ini tidak 

menggantikan program yang sudah berjalan, tetapi memberikan peningkatan pada sistem yang sudah 

berjalan. Merdeka belajar yang ditawarkan Kemendikbud adalah proses belajar yang lebih sederhana. 

Merdeka belajar dalam pembelajaran abad 21 direncanakan dengan mengkoordinasikan berbagai 
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kemampuan penguasaan dan visi pembelajaran ke dalam proses pembelajaran yang tercermin dalam 

kerangka pembelajaran abad 21. 

Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajarannya memberikan guru kebebasan dalam 

memilih format, pengalaman, serta materi yang cocok dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Sedangkan siswa dibebaskan untuk mengeksplor seluas mungkin. Sehingga pembelajaran tidak 

melulu dalam ruang kelas melainkan di luar kelas juga dapat dilaksanakan. Menurut (Fitriyah & 

Wardani, 2022) salah satu hal yang baru dari penerapan Kurikulum Merdeka yaitu mata pelajaran IPA 

dan IPS pada jenjang Sekolah Dasar (SD) kelas III, IV, V, VI, pada Kurikulum Merdeka kedua mata 

pelajaran tersebut digabung. Pembelajaran IPA dan IPS akan diberikan secara bersamaan dengan 

nama Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Dua mata pelajaran tersebut masuk 

dalam mata pelajaran pokok yang mesti didapatkan oleh siswa. Mata pelajaran ini berperan dalam 

membentuk sikap ilmiah, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan siswa untuk memahami 

konsep-konsep dasar dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang melibatkan penggunaan 

media pembelajaran telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman 

siswa. Menurut (Nurfadhillah & Dkk, 2021) media pembelajaran berfungsi sebagai alat yang dapat 

memfasilitasi proses komunikasi antara guru dan siswa, serta membantu penyampaian informasi yang 

lebih jelas dan menarik. Penggunaan media dalam pembelajaran IPAS memungkinkan siswa untuk 

memahami konsep-konsep yang sulit dipahami melalui pendekatan visual dan praktis. Sementara itu, 

(Ina Magdalena, 2021) mengemukakan bahwa media pembelajaran dapat mengurangi keterbatasan 

waktu dan ruang, serta membantu menyajikan materi yang lebih konkret, misalnya melalui 

eksperimen virtual atau simulasi yang mendekati kenyataan. 

Dengan demikian, media pembelajaran menjadi sarana yang memperkaya pengalaman belajar 

siswa, membuat pembelajaran lebih interaktif dan mengaktifkan berbagai indera siswa, sehingga 

meningkatkan pemahaman mereka. (S. R. A. Salahuddin, 2024) media tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep, tetapi juga membantu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis 

siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi IPAS. Selain itu, media 

pembelajaran juga berfungsi untuk menyesuaikan gaya belajar siswa yang beragam, seperti visual, 

auditori, atau kinestetik sebagaimana dijelaskan  dalam teori kecerdasan majemuknya. Oleh karena 

itu, penggunaan media dalam pembelajaran IPAS tidak hanya membuat proses belajar lebih menarik 

dan menyenangkan, tetapi juga lebih efektif dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan 

(Darniyanti, 2022). 

Media pembelajaran adalah semua aktivitas yang ada hubungannya dengan materi pendidikan 

baik berupa alat (peraga), sarana, teknik maupun metodenya yang secara efektif dapat digunakan oleh 

guru dalam rangka untuk mencapai tujuan tertentu (Jennah, 2009). Media pembelajaran juga salah 

satu komponen pembelajaran yang mempunyai peran penting dalam kegiatan belajar mengajar. 

Pemanfataan media semestinya menjadi salah satu bagian yang mendapatkan perhatian guru dalam 

kegiatan belajar mengajar. Jadi, guru harus mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran 

sehingga efektifitas dalam mencapai tujuan pembelajaran dapat tercapai (Mukarromah, 2022). 

Berdasarkan observasi di SDN 10 Kota Baru pada masa pngenalan lapangan persekolahan 

(PLP) secara langsung serta melakukan wawancara yang telah dilakukan di SDN 10 Kota Baru 

terdapat berbagai persoalan yang terjadi, pada saat ini banyak peserta didik yang sulit memahami 

materi yang disampaikan oleh guru, kurangnya minat belajar siswa, siswa yang sering bosan dalam 

proses belajar karena pembelajaran yang disampaikan oleh guru rata – rata mengguanakan metode 

ceramah dan hanya Sebagian saja guru menggunakan media pembelajaran. Di sekolah tersebut masih 

belum memanfaatkan media pembelajaran buku saku. Hal ini menjadi sebuah tantangan besar bagi 

pendidik dan siswa, karena pendidikan di zaman sekarang sangat terkait erat dengan sumber belajar 

dan media pembelajaran. Akibatnya siswa akan mudah jenuh saat pembelajaran berlangsung, 

sehingga pembelajaran yang dilakukan dengan tidak menggunakan media pembelajaran membuat 

peserta didik bosan dan tidak fokus mengikuti proses pembelajaran berlangsung.  

Salah satu alternatif dari media pembelajaran yang dapat digunakan menurut penulis adalah 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com


Vol. 6 No. 1 Edisi Februari 2026 

Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 

Email: jipdas8@gmail.com 

E. ISSN. 2775-2445 

187 

 
 

 

media buku saku. Media pembelajaran buku saku merupakan media yang di desain berbentuk buku 

berukuran kecil tetapi didalamnya memuat materi teks eksposisi yang berisi pengertian, ciri, struktur 

dan contoh yang menarik akan membuat peserta didik tertarik dan aktif ketika pembelajaran 

berlangsung. Sedangkan menurut (Melyani, 2018) buku saku merupakan buku dengan ukuran kecil, 

ringan, dan bisa disimpan di saku, sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana, dan kapan saja bisa 

dibaca. Karena seperti kita ketahui bahwa dalam konteks pembelajaran IPAS untuk materi bagian 

tubuh tumbuhan, buku saku ini dapat memuat informasi yang meliputi pengertian, ciri-ciri, serta 

fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan, seperti akar, batang, daun, bunga, dan buah. Buku saku ini 

juga dapat dilengkapi dengan ilustrasi atau gambar yang memperjelas penjelasan teks. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media buku saku pada materi 

bagian tubuh tumbuhan serta mengetahui media buku saku valid, praktis dan efektif digunakan materi 

bagian tubuh tumbuhan di Sekolah Dasar. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and Development yang bertujuan 

untuk mengembangkan suatu produk. Menurut (Sugiyono, 2008) berpendapat bahwa metode 

penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti dalam upaya 

mengembangkan produk yang telah ada (inovasi) maupun untuk menciptakan produk baru (kreasi) 

yang teruji. Menurut (Sugiyono, 2008) metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan dari produk tersebut.  

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE dengan 

lima tahapan dalam prosesnya yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi dan evaluasi 

(Thiagarajan, 2013). Model ADDIE sendiri merupakan suatu kerangka kerja desain sistem 

pembelajaran yang sudah banyak digunakan dalam berbagai aplikasi. ADDIE adalah singkatan dari 

Analyze, Design, Develop, Implement and Evaluation. 

Proses pengembangan media pembelajaran buku saku ini pada materi bagian tubuh tumbuhan 

kelas IV sekolah dasar dimulai dari analisis kebutuhan, analisis media dan analisis karakteristik 

peserta didik. Tahapan rancangan mencakup CP (Capaian Pembelajaran), TP (Tujuan Pembelajaran), 

ATP (Alur Tujuan Pembelajaran), produk media pembelajaran buku saku. Tapahan pengembangan 

media buku saku pada materi bagian tubuh tumbuhan dijabarkan seperti yang ditunjukkan pada 

dibawah ini : 

 
Gambar 1 Prosedur Pengembangan 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 10 Kota baru dan guru 

mata pelajaran IPAS kelas IV. Jenis data yang digunakan ialah data kualitatif dan data kuantitatif. 

Pengembangan instrument yang digunakan yaitu lembar validasi, prakalitas dan efektivitas. Teknik 
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pengumpulan data observasi, wawancara dan angket. Teknik analisis data yaitu analisis validitas, 

praktikalitas dan efektivitas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran  menggunakan buku saku 

materi bagian tubuh tumbuhan siswa kelas IV SD Negeri 10 Kota Baru. Pembelajaran IPAS materi 

bagian tubuh tumbuhan ini menjelaskan bagian – bagian tubuh tumbuhan, manfaat tubuh tumbuhan, 

fungsi – fungsi dari tubuh tumbuhan, perbedaan – perbedaan dari bagian tubuh tumbuhan, serta soal 

latihan setiap kompetensi dasarnya untuk siswa kelas IV SD Negeri 10 Kota Baru. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan berdasarkan prosedur pengembangan pada model ADDIE yaitu 

melakukan Tahap Analyze (Analisis), Tahap Design (desain), Tahap Develop (Pengembangan), 

Tahap Implementation (Pelaksanaan) dan Tahap Evaluate (evaluasi).  

1. Tahap Analyze (Analisis) 

Pada tahap analisis ini bertujuan untuk mengetahui masalah yang dihadapi siswa dalam 

pembelajaran IPAS materi bagian tubuh tumbuhan. Analisis masalah yang digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah yaitu menggunakan metode analisis kebutuhan siswa dengan cara 

melakukan wawancara kepada pendidik dan siswa serta melakukan observasi terhadap pembelajaran 

yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 10 Kota Baru. Pada tahap analisis kebutuhan siswa ini 

digunakan untuk mengetahui kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran yang digunakan untuk 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik khususnya pada mata 

pelajaran IPAS. 

Pada tahap analisis karakteristik siswa ini digunakan untuk mengetahui karakteristik siswa  

kelas IV yang masih suka bermain sambil belajar dan lebih menyukai media pembelajaran yang 

menarik dan tidak membosankan. Sehingga dengan adanya mediao pembelajaran buku saku ini siswa 

akan mampu memahami materi pada pelajaran IPAS. 

Pada analisis kurikulum ini siswa kelas IV masih mengalami kesulitan dalam memahami 

materi, karena adanya peralihan dari kurikulum 2013 kekurikulun merdeka. Kurikulum yang 

digunakan pada saat ini sudah disesuaikan dengan siswa. Maka dari itu, dibutuhkan media 

pembelajarkan agar siswa mengikuti pembelajaran dengan baik. Pada tahap analisis materi merupakan 

kegiatan dalam memilih materi dari keseluruhan materi suatu pelajaran yang dikuasai. Materi yang 

akan disampaikan harus dianalisis terlebih dahulu dengan cara mengidentifikasi, merinci dan 

menyusun materi berdasarkan CP, TP dan ATP. Analisis materi ini terdiri dari analisis materi lihat 

sekitar dengan pokok pembahasan bagian tubuh tumbuhan. 

2. Tahap Design (Desain) 

Pada tahap desain ini membahas mengenai permasalahan yang didapatkan dari tahap analisis 

kemudian digunakan untuk mengembangkan suatu produk media pembelajaran. Pada tahap analisis 

didapatkan bahwa media pembelajaran yang digunakan pendidik lebih banyak menggunakan buku 

IPAS dengan metode ceramah, diskusi dan presentasi, sedangkan peserta didik lebih suka pada 

pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan tidak monoton. Selain itu adanya penanaman nilai 

pancasila dalam pembelajaran menjadikan peserta didik  dapat menambah nilai sikap yang ada dalam 

dirinya. Hasil analisis tersebut yang mendorong peneliti untuk mengembangkan suatu media 

pembelajaran menggunakan buku saku yang terintegrasi nilai pancasila dalam pembelajaran. 

a. Bagian Depan Buku Saku 

Bagian depan buku saku ini terdiri atas 4 bagian, bagian pertama tersebut menerangkan nama 

peneliti, mata pelajaran, materi pelajaran, kelas berapa, nama dosen pembimbing dan logo Undhari 

sebagai identitas dari kampus mana. bagian kedua yaitu kata pengantar. bagian ketiga yaitu daftar isi. 

Bagian  keempat tujuan pembelajaran. Bagian depan media buku saku tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut : 
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Gambar 2 Tampilan Bagian Depan Media Buku Saku 

b. Materi yang Akan Dipelajari 

 
Gambar 3 Materi yang akan Dipelajari 

c. Bagian Materi Pembelajaran 

Materi pada media pembelajaran disesuaikan dengan masing-masing kegiatan pembelajaran 

yang ditetapkan. Pada kegiatan ini materi yang disajikan antara lain pengertian, manfaat, tujuan, 

manfaat, ciri – ciri, contoh, serta  angkah-langkah. Berikut materi bagian tubuh tumbuhan dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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d. Penutup Dalam Pembelajaran 

        
3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Setelah tahap perancangan produk selesai, maka selanjutnya dilakukan tahap pengembangan 

(develop). Pengembangan dilakukan untuk menguji media buku saku yang telah dibuat. Kegiatan ini 

terdiri atas tiga, yaitu uji validitas, uji praktikalitas, dan uji efektivitas. Ketiga tahap ini dilakukan 

secara berurutan. Untuk lebih jelas, kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan ini dijabarkan 

sebagai berikut. 

Tabel 1 Validasi 

Validator Ket  Penilaian Kategori 

Dhara 

Atika 

Putri, M. 

Pd 

Soal 

dan 

Media 

V =
40 

45
100% 

          = 88,8% 

(Media) 

V =
15

20
100% 

    = 75% ( Soal) 

Sangat valid 

Eka 

Filahanas

ari, M. Pd 

Bahas

a 
V =

36

45
100% 

= 80%  
Sangat valid 

Feby 

Khairisna, 

M. Pd 

Modul   

Materi 

V =
33

40
100% 

             = 82,5% 

(Modul) 

V =
40 

50
100% 

                                   

= 80% (Materi) 

Sangat valid 

Rata – Rata 

𝑉

=
88,8% + 75% + 80% + 82,5% + 80%

5
 100% 

= 81,26% 

Sangat valid 

 

Tabel 2 Prakalitas 

No. Praktisi Penilaian Kategori 

1. 
Wali kelas IV SD Negeri 10 

Kota Baru 
P =

65 

75
100% 

= 86,6% 
Sangat Praktis 
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2. 
Siswa kelas IV SD Negeri 10 

Kota Baru 
P =

41 

45
100% 

= 91,1% 
Sangat Praktis 

 

Tabel 3 Efektivitas 

No Nama KKTP Nilai Keterangan 

1 Arya 75 76 Tuntas  

2 Naya 75 84 Tuntas 

3 Syifa 75 85 Tuntas 

4 Haila 75 84 Tuntas 

5 Rahel 75 80 Tuntas 

6 Keysa 75 88 Tuntas 

7 Rafli 75 72 Tidak Tuntas 

8 Aqeel 75 80 Tuntas 

9 Nopal 75 84 Tuntas 

10 Rafa 75 76 Tuntas 

11 Gaza  75 68 Tidak Tuntas 

Jumlah Nilai keseluruhan 877 

Jumlah Siswa Tuntas Jumlah Siswa Tidak Tuntas 

8 2 

 

No Kriteria 
Jumlah 

siswa 
Persen Kategori 

1 Siswa yang tuntas 8 
E =

8

11
100% 

= 72,7% 
Efektif 

2 
Siswa yang tidak 

tuntas 
2 

E =
2

11
100% 

= 18,18% 

Tidak 

Efektif 

Dari tabel hasil belajar siswa yang sudah mencapai KKTP yaitu 75, terdapat 8 orang siswa 

dengan ketuntasan hasil belajar 72,7% dikategorikan sangat efektif. Sedangkan 2 orang siswa dengan 

hasil belajar 18,18% dikategorikan tidak efektif. Dengan jumlah siswa sebanyak 11 orang 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

Setelah media buku saku dinyatakan valid oleh validator (tim ahli), maka media buku saku 

tersebut dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil uji coba ini akan menjadi acuan untuk 

merevisi kembali media buku saku IPAS materi bagian tubuh tumbuhan yang dikembangkan oleh 

peneliti. Uji coba media buku saku IPAS materi bagian tubuh tumbuhan dilakukan di SD Negeri 10 

Kota Baru dengan subjek penelitian kelas IV. Media buku saku ini diikuti oleh siswa kelas IV dengan 

jumlah 11 orang. 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE adalah tahap evaluasi. Hasil dari tahap ini 

dilakukan dengan menganalisis data hasil penelitian yang diperoleh dari analisis media buku saku 

IPAS dari validator (tim ahli) oleh dosen. Kemudian, kepraktisan media buku saku IPAS dilihat dari 

data angket respon pendidik. sedangkan analisis data hasil efektivitas dilihat pada lembar efektivitas 

yang diisi oleh siswa dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan media buku saku IPAS untuk 

diterapkan di kelas IV SD Negeri 10 Kota Baru. 

Pembahasan 

Pendidikan dalam sebuah pemerintahan telah menetapkan 8 standar yang harus dipenuhi satuan 

pendidikan untuk mencapai pendidikan yang berkualitas. 8 standar pendidikan tersebut adalah standar 

kelulusan, standar isi, standar proses, standar sarana prasarana, standar penilaian, standar pendidik dan 

tenaga pendidikan serta standar pembiayaan. Dari 8 standar di atas standar kelulusan, standar isi dan 
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standar proses yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran. 

Permendikbud No 3 tahun 2013 tentang standar isi menyebutkan salah satu indikator dalam 

menyusun kurikulum adalah kurikulum yang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, dengan prinsip alam takambang jadi guru (semua yang 

terjadi, tergelar dan berkembang di masyarakat dan lingkungan sekitar serta lingkungan alam semesta 

dijadikan sumber belajar, contoh dan teladan). 

Dalam permendikbud di atas jelas mengatakan untuk mengaplikasikan kurikulum dalam 

pembelajaran pendidik dapat menggunakan berbagai strategi, media, sumber belajar bahkan teknologi 

yang memadai. Pada Permendikbud No 64 tahun 2013 tentang standar kelulusan terdapat 2 komponen 

yang harus dicapai salah satunya siswa dapat mengembangkan potensi penuh mereka sebagai anggota 

masyarakat. Proses pembelajaran diatur oleh permendikbud No 65 tahun 2013 mengenai standar 

proses. Salah satu komponen pada standar proses adalah pembelajaran dilaksanakan dengan 

menggunakan metode yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, kreatif, menantang dan memotivasi 

siswa dengan menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber 

belajar lain (Kemdikbud, 2013). 

Dari uraian standar-standar di atas menuntut pendidik untuk merubah paradigma pembelajaran 

dari mengajar menjadi pembelajaran. Pembelajaran yang terjadi di dalam kelas tidak lagi semata 

transfer knowlage tetapi juga mengembangkan potensi serta softskills salah satunya keterampilan 

dalam berbahasa baik bahasa Indonesia. Untuk mengembangkan potensi serta keterampilan siswa, 

guru memerlukan bantuan berupa berbagai sumber belajar, strategi mengajar serta media 

pembelajaran. Dengan berkembangnya teknologi pendidik juga dianjurkan menggunakan teknologi 

yang relevan untuk mencapai tujuan belajar. 

Media pembelajaran yang menggunakan buku saku dipilih untuk mengembangkan materi 

bagian tubuh tumbuhan. Media ini dipilih berdasarkan dominasi gaya belajar siswa dan disesuaikan 

dengan tujuan belajar. Selain itu penggunaan media pembelajaran yang menggunakan buku saku 

menjadikan pembelajaran menjadi mudah dan meningkatkan kreativitas (Awashti, 2014). Diharapkan 

dengan menggunakan buku saku memperkaya pengalaman belajar siswa. Karena pada proses 

pembelajaran sebelumnya siswa hanya menggunakan lembaran teks sebagai media pembelajaran. 

Menciptakan media yang lebih menarik mampu meningkatkan motivasi dan atensi siswa  terhadap 

pelajaran. 

Pemilihan media pembelajaran yang menggunakan buku saku berupa buku yang penyampaian 

materi, menjadi pilihan karena buku saku merupakan media yang paling mudah dan cepat dipahami 

oleh siswa. Selain itu penggunaan model juga memperkuat tujuan pembelajaran (Smaldino. 2012). 

Hal ini dapat dibuktikan dengan penggunaan media buku saku pada kompetensi dasar menemukan 

hal-hal penting dari materi bagian tubuh tumbuhan. Siswa lebih cepat memahami dapat dengan cepat 

menentukan hal-hal penting dari materi bagian tubuh tumbuhan melalui media buku saku yang 

menarik, mudah dibawa kemana – mana dan tidak banyak memakan tempat. Penggunaan gambar, 

warna dan latar buku saku memperkuat maksud dari materi bagian tumbuhan.  

Pemilihan model pada media buku saku pada materi bagian tubuh tumbuhan sebagai materi 

dipandang memiliki kelebihan dibandingkan jenis media pada bagian tubuh tumbuhan lainnya. 

Kelebihan tersebuat diantaranya: 1) Di dalam media buku saku terdapat penyampain materi yang 

dapat dibaca ulang sampai siswa bener-benar memahami materi tersebut. 2)  Terdapat beberapa model 

pada media buku saku pada materi bagian tubuh tumbuhan yang di sajikan dalam buku saku sebagai 

contoh untuk menstimulasi siswa agar lebih cepat menentukan karakter dan tujuan materi bagian 

tubuh tumbuhan . 3) Pada media buku saku terdapat gambar sebagai contoh. Berikut pembahasan 

hasil uji dari masing-masing kriteria. 

1. Validitas Media yang Menggunakan Buku Saku 

Untuk mengetahui tingkat validitas media yang menggunakan buku saku  yang telah 

dikembangkan, peneliti melibatkan 3 orang ahli. Masing-masing ahli memberikan tanggapan dan 

saran terhadap media yang telah penulis dikembangkan. Tanggapan, saran, dan masukkan serta 
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penilaian para ahli dikumpulkan kemudian di analisis untuk mendapatkan kesimpulan mengenai 

validitas media yang menggunakan buku saku. 

Media buku saku mengandung dua kekuatan yaitu tampilan dan warna. Dengan menggunakan 

media buku saku ini diharapkan mampu memotivasi siswa untuk lebih fokus pada materi yang sedang 

disajikan. Selain itu penggunaan media buku saku mampu mengakomodasi dua gaya belajar siswa. 

Pada grafis peneliti menggunakan buku saku yang disesuaikan dengan tingkat kognitif dan psikologi 

subjek uji coba yaitu siswa Kelas IV SD Negeri 10 Kota Baru dengan rentang usia 09-10 tahun. 

Penggunaan buku saku sebagai media pembelajaran sangat fleksibel untuk segala usia dengan 

memperhatikan pengalaman belajar dan jangkauan intelektual yang dimiliki siswa (Smaldino, 2012).  

Media buku saku ini memuat capain pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP) dan ATP. 

Pemilihan materi pada media ini telah dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran. Materi yang 

ditampilkan dinilai sesuai dengan tujuan belajar yang akan dicapai baik oleh guru mata pelajaran 

maupun ahli materi. 

2. Pratikalitas Media Buku Saku 

Pengujian praktikalitas media buku saku pada materi bagian tubuh tumbuhan bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kemudahaan penggunaan media. Media buku saku yang dikembangkan tidak 

didominasi oleh guru semata saat penggunaannya. Sehingga siswa sebagai audien dapat belajar 

sendiri di sekolah, di rumah dan di manapun mereka berada tanpa harus didampingi pendidik. 

Walaupun demikan pendapat siswa mengenai media buku saku yang dikembangkan menjadi 

pertimbangan peneliti dalam mengembangkan media agar lebih baik lagi. 

Pada tahap pengujian praktikalitas, yaitu uji coba dilakukan pada siswa yang berjumlah 11 

orang siswa. Pada uji kelompok besar ini didapatkan hasil bahwa media buku saku yang 

dikembangkan sangat praktis. Siswa  sangat menyukai media yang dibaca. Terlihat dari hasil 

pengamatan peneliti selama pembelajaran berlangsung. Siswa lebih fokus dan senang memperhatikan 

media yang sedang mereka baca. 

3. Efektivitas Media Buku Saku 

Untuk mengukur efektivitas media pembelajaran yang menggunakan buku saku, peneliti 

menggunakan tes hasil belajar. Tes tersebut mencakup sejumlah materi yang terdiri CP, TP dan ATP. 

Pada tes yang berupa bentuk soal disesuaikan dengan materi, konsep bagian tubuh tumbuhan yang 

terdapat dalam modul ajar materi sbagian tubuh tumbuhan kelas IV. Sementara  penilaiannya 

mengacu kepada penilaian dalam prosedur penilaian IPAS. Tes terdiri dari 20 butir soal yaitu tes 

pilihan ganda dan 5 butir soal essay untuk menguji keterampilan untuk menguji pemahaman siswa 

pada materi bagian tubuh tumbuhan. Dari tes hasil belajar didapatkan hasil dari 11 siswa sudah 

mencapai KKM yaitu 75. Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang menggunakan buku saku pada mata pelajaran IPAS. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunakan media buku saku telah valid, praktis 

dan efektif untuk meningkatkan keterampilan dalam memahami materi sbagian tubuh tumbuhan pada 

siswa. Namun demikian dari tes hasil belajar menunjukkan penggunaan media buku saku efektif 

untuk mencapai tujuan belajar pada CP, TP dan ATP. 

Proses penelitian di lapangan ada beberapa temuan yang dianggap memberi pengaruhi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran dengan media pembelajaran yang menggunakan buku saku. Pada saat uji 

praktikalitas yang dilakukan terhadap guru, guru bersangkutan terlihat sudah sangat paham dengan 

penggunaan media. Dengan demikian hasil uji praktikalitas dari guru menyatakan produk ini praktis 

untuk digunakan. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang sudah dijelaskan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Dari proses pengembangan dan penulisan yang telah didapatkan hasil bahwa media pembelajaran 

dengan menggunakan buku saku yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, 

efektif, dan praktis sebagai sebuah media pembelajaran. 
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2. Untuk menghasilkan media buku saku yang valid, praktis, dan efektif dilakukan proses 

pengembangan dengan menggunakan model AADIE (analysis, design, development, 

implementation dan evaluation) atau disebut juga tahap analisis, rancangan, pengembangan, 

implementasi dan evaluasi. 
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